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Abstrak
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terhadap pengetahuan gizi komunitas remaja putri.

Metode: Penelitian ini merupakan quasi eskperiment pre-test
post-test with one group design. Sampel diperoleh
menggunakan teknik total sampling yaitu sebanyak 52 remaja
putri di salah satu asrama siswa putri, Kota Samarinda. Analisis
data bivariat menggunakan uji paired sample t-test.

Hasil: ada pengaruh Ular Tangga Sehat (UTS) terhadap
pengetahuan gizi komunitas remaja putri (p value=0,000).
Kesimpulan: permainan UTS dapat rutin digunakan selain
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan tahapan penting seseorang ketika terjadi transisi antara masa anak-anak menuju
masa dewasa. Hal ini ditandai dengan percepatan pertumbuhan yang cepat salah satunya pada remaja putri
dintadai dengan menarche. Perubahan yang terjadi ini harus diimbangi dengan pemenuhan gizi yang baik
secara kuantitas maupun kualitas (Kahssay et al., 2020). Apabila terjadi ketidakseimbangan gizi pada remaja
putri dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti anemia, gizi kurang dan obesitas (Yuningsih,
2023). Berdasarkan hal tersebut, remaja putri perlu mendapatkan gizi yang cukup untuk memastikan
pertumbuhan dan pematangan optimal dalam mendukung kesehatan dan fungsi reproduksi mereka di masa
depan.

World Health Organization WHO (2024) memaparkan data pada tahun 2019 ditemukan kejadian
anemia pada perempuan usia 15-49 tahun sebanyak 29,9%. Data dari National Comorbidity Survey
Adolescent Supplement (NCS-A), menunjukkan prevalensi gangguan makan di kalangan remaja Amerika
Serikat dalam rentang usia 13-18 tahun sebesar 2,7%. Gangguan makan dua kali lipat terjadi pada
perempuan (3,8%) dibandingkan laki-laki (1,5%). Gangguan makan tersebut meliputi anoreksia nervosa,
bulimia nervosa, dan gangguan makan berlebihan (National Institute of Mental Health, 2024). Dampak dari
gangguan makan tersebut adalah kekurangan atau kelebihan gizi pada remaja putri. Data Riskesdas 2018
menunjukkan data serupa yaitu terkait masalah gizi pada remaja putri usia 13-15 tahun yang mengalami
status gizi menurut IMT/U yaitu obesitas sebesar 4,3% dan kurus 4,5%. Rentang usia 16-18 tahun yaitu
obesitas sebesar 4,5% dan kurus sebesar 3,8%. Data kejadian anemia tahun 2018 berdasarkan rentang usia
5-14 tahun sebesar 26,8% dan usia 15-24 tahun sebesar 32% (Kementerian Kesehatan RI, 2018;
Kementerian Kesehatan RI, 2022). Hal ini menunjukkan remaja putri perlu mendapatkan perhatian untuk
meminimalkan dampak jangka panjang terkait pemenuhan gizi.
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Upaya yang sudah dilakukan untuk meminimalkan faktor risiko gizi berlebih dan obesitas pada
kelompok anak usia sekolah telah dilakukan oleh berbagai pihak. Pemerintah mendukung upaya perilaku
latihan fisik dan pemenuhan gizi seimbang melalui program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
(Kementerian Kesehatan RI, 2011). Program di puskesmas terkait remaja yang termasuk dalam kesehatan
anak usia sekolah sampai saat ini masih terbatas di lingkup sekolah melalui Program UKS. Komunitas
remaja putri yang tinggal di satu wilayah seperti asrama putri belum sepenuhnya terjangkau pelayanan dari
fasilitas pelayanan kesehatan primer. Hal ini perlu mendapatkan perhatian perawat komunitas untuk
mengatasi kondisi gizi pada kelompok remaja putri di masyarakat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Kota Samarinda yang dilakukan Salsabela & Hardiningsih
(2023) terbatas pada pengetahuan gizi pada kelompok remaja putri di salah satu sekolah menengah pertama
di kota Samarinda. Responden dalam penelitian tersebut yaitu remaja putri di salah satu tingkat kelas SMP.
Penelitian secara khusus mengenai komunitas remaja putri yang tinggal di satu tempat seperti di asrama
putri, belum pernah dilakukan di Kota Samarinda. Anggota asrama putri tersebut terdiri dari siswi SMP dan
SMA.. Kegiatan edukasi gizi remaja putri juga belum pernah dilakukan sehingga penting untuk dilakukan
kegiatan untuk meningkatka pengetahuan gizi pada komunitas remaja putri. Karakteristik responden yang
lebih bervariasi dapat memberikan gambaran lebih luas mengenai pengetahuan gizi remaja putri.
Penggunaan media pembelajaran permainan edukasi Ular Tangga Sehat (UTS) juga dipilih untuk
memberikan daya tarik kepada remaja putri untuk memahami pendidikan kesehatan yang diberikan dengan
metode yang berbeda. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena jenis pertanyaan yang
ada pada UTS memiliki tambahan materi khusus mengenai gizi untuk mencegah anemia pada remaja putri.

TUJUAN
Menganalisis pengaruh Ular Tangga Sehat (UTS) terhadap pengetahuan gizi komunitas remaja putri.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment pre-post design with one grup.

Setting dan Responden

Lokasi penelitian di salah satu Asrama Siswi, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Responden
terdiri dari remaja yang sedang menempuh pendidikan SMP dan SMA.. Populasi sebanyak 52 siswi sehingga
peneliti memilih teknik total sampling untuk mendapatkan responden. Kriteria inkusi yaitu siswi yang
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi yaitu siswi yang tidak hadir saat proses pengambilan data.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan gizi dan permainan UTS.

Pengumpulan data

Peneliti telah berkoordinasi dengan pihak penanggung jawab asrama putri dan menjelaskan peneltian yang
akan dilakukan. Setelah disetujui, peneliti dipersilahkan untuk bertemu dengan calon responden.Tahap awal
yaitu responden mengisi lembar informed consent dan mengikuti pre-test (10 soal) mengenai pengetahuan
gizi. Responden dibagi menjadi 5 kelompok secara acak dengan cara berhitung. Masing-masing anggota
kelompok diberikan kesempatan untuk melemparkan dadu dan menggerakkan pion. Setiap kotak memiliki
pertanyaan mengenai pengetahuan gizi seimbang. Pion yang mencapai kotak finish adalah pemenang dalam
permainan. Setelah permainan selesai, diakhiri dengan pengisian post-test. Data hasil pengisian kuesioner
yang sudah lengkap selanjutnya diolah kedalam aplikasi pengolahan data statistik.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk mengetahui
gambaran karakteristik responden yaitu usia dan tingkat pendidikan. Analisis bivariat menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh UTS terhadap pengetahuan gizi komunitas remaja putri.
Aplikasi yang digunakan untuk analisis data adalah SPSS Statistic 23. Peneliti menjalankan etika penelitian
selama proses penelitian yaitu merahasiakan identitas responden, memberikan kebebasan calon responden
untuk memilih menjadi responden dan tidak membedakan perlakukan antar responden.
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HASIL

Hasil penelitian dalam penelitian ini terdiri dari:

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=52)

Variabel JurPfI)ah Per?oe/(r’l)tase
11-14 tahun (Remaja awal) 11 21,15
Usia 15-17 tahun (Remaja menengah) 41 78,85
18-21 tahun 0 0
Remaja akhir
Tingkat SMP 11 21,15
Pendidikan SMA 41 78,85
Jumlah 52 100

Sumber: Data primer, 2024
Tabel 1. menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk dalam kategori remaja menengah

dengan persentase sebesar 78,85%. Hal ini sesuai dengan latar belakang tingkat pendidikan remaja
berstatus siswa SMA.

Tabel 2. Pengaruh Ular Tangga Sehat (UTS) terhadap pengetahuan gizi komunitas remaja putri

Variabel Mean SD p-value
Pengetahuan pre-test 5,88 1,35 0.000
Pengetahuan post-test 6,42 1,16 '

Sumber: Data primer, 2024

Tabel 2. menunjukkan adanya pengaruh UTS terhadap pengetahuan gizi komunitas remaja putri
dengan nilai p value= 0,000.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden sebagian besar responden adalah remaja menengah (15-17 tahun) yang
berstatus siswi SMA. Perubahan fungsi kognitif pada remaja membantu remaja dalam menyerap informasi
baru. Metode dan media pembelajaran yang menarik, dapat mendukung minat belajar remaja sehingga dapat
membuat kesimpulan atau jawaban terhadap hal yang dipelajari (U.S. Department of Health and Human
Services, 2018). Hal ini didukung olen Dramawan & Wulandari (2022) mengenai kegiatan edukasi
kesehatan yang cocok diterapkan pada remaja. Media promosi kesehatan yang diminati remaja adalah
audiovisual, pelaksanaan secara berkelompok, kegiatan tatap muka secara langsung, metode promosi
kesehatan yang dikombinasi dan dengan durasi 30 menit- 1 jam. Berdasarkan hal tersebut terdapat
kesesuaian dalam penelitian ini menggunakan media permainan edukasi Ular Tangga Sehat, dilakukan
secara berkelompok dan tatap muka; serta durasi selama 45 menit. Permainan edukasi yang inovatif,
memicu rasa penasaran anak untuk bermain dan mencari tahu jawaban terkait pertanyaan tentang gizi yang
telah disiapkan.

Sulistiani et al., (2021) dalam penelitiannya menggunakan kombinasi metode ceramah dan team
game tournament pada remaja putri untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi yang diberikan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan skor pengetahuan setelah diberikan intervensi.
Metode ceramah di awal intervensi dan pelaksanaan team game tournament atau cerdas cermat di akhir
kegiatan, meningkatkan minat remaja putri untuk mengingat kembali materi yang telah disampaikan. Hal
serupa juga ditemukan Hidayah et al., (2022) yang menggunakan media edukasi video gizi seimbang.
Penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah responden menonton video
tersebut. Video edukasi diberikan melalui aplikasi zoom meeting yang ditayangkan selama 8 menit. Hasil
akhir ditemukan adanya peningkatan pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media edukasi yang inovatif dapat menarik minat remaja
putri untuk mempelajari materi terkait gizi.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya peningkatan pengetahuan gizi remaja putri sesudah
melakukan permainan UTS. Marfuah & Kusudaryati (2020) menggunakan media cetak yaitu booklet sebagai
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media edukasi gizi pada remaja putri. Hasil peneltian memaparkan adanya peningkatan pengetahuan gizi
setelah dilakukan intervensi. Edukasi yang diberikan secara berkelompok, meningkatkan minat bersama
remaja untuk mempelajari hal baru secara bersama-sama. Penggunaan media berbeda dilakukan Rusdi et al.,
(2021) yaitu menggunakan sosial media instagram. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja
putri yang sering membaca edukasi dalam bentuk postingan di instagram dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai gizi seimbang. Proses membaca secara berulang menjadi salah satu proses untuk mempercepat
proses mengingat informasi yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa baik media berbasis cetak maupun
digital dapat meningkatkan pengetahuan gizi remaja putri.

Pertumbuhan dan perkembangan remaja putri perlu didukung oleh pola makan yang sehat dan
asupan berbagai zat gizi. Perilaku ini diawali dengan adanya pengetahuan yang dimiliki remaja putri melalui
edukasi kesehatan mengenai gizi seimbang. Handiso et al., (2020) menjelaskan bahwa sejak seseorang
beranjak menjadi remaja putri, mulai difokuskan mengenai pemenuhan gizi yang tepat karena kedepannya
dapat menentukan status kesehatan serta gizi sebelum dan selama kehamilan. Kondisi ini akan
mempengaruhi pertumbuhan janin dan kesehatan bayi baru lahir. Kesehatan remaja dan kekurangan gizi
merupakan faktor penting yang berdampak buruk pada janin/neonatal, termasuk berat badan lahir rendah,
kelahiran prematur dan bayi lahir mati (stillbirth). Berdasarkan hal tersebut, kunci utama untuk
meminimalkan dampak merugikan dalam jangka pendek maupun jangka panjang yaitu melalui pendidikan
kesehatan gizi remaja putri sejak dini.

Pendidikan gizi remaja dapat menarik minat belajar ketika metode dan media yang disampaikan
inovatif. Tenaga kesehatan khususnya perawat perlu memodifikasi media dan menciptakan suasana belajar
bersama yang nyaman dapat meningkatkan minat remaja putri untuk menyerap informasi. Penggunaan
media Ular Tangga Sehat dimodifikasi dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai gizi remaja dan dilakukan
secara berkelompok sehingga remaja semangat mengikuti proses permainan. Setiap kelompok berkompetisi
secara sehat untuk menjawab pertanyaan sehingga terbentuk dinamika kelompok. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan harus menunggu jadwal kosong dari setiap remaja putri karena
ada perbedaan jam pulang sekolah siswi SMP dan SMA.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menujukkan adanya pengaruh Ular Tangga Sehat (UTS) terhadap pengetahuan
gizi komunitas remaja putri. Pengetahuan gizi meningkat setelah responden mengikuti permainan edukasi.
Modifikasi permainan edukasi dapat meningkatkan daya tarik remaja putri untuk mempelajari hal baru
seperti pengetahuan gizi remaja. Penelitian ini dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk
menganalisis mengenai faktor-faktor perilaku remaja putri dalam memenuhi gizi seimbang. Pihak asrama
putri dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar penyusunan program rutin anggota asrama baru
untuk memperhatikan gizi seimbang.
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